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ANALISIS KRIMINOLOGIS TERHADAP KEJAHATAN PENCABULAN
SESAMA JENIS YANG DILAKUKAN OLEH ANAK

Oleh

ARINA KHASANAH

Kejahatan pencabulan sesama jenis yang melibatkan anak sebagai pelaku
merupakan salah satu bentuk penyimpangan perilaku yang semakin
memprihatinkan dalam dinamika sosial masyarakat modern. Kasus ini tidak hanya
mencerminkan terjadinya pelanggaran terhadap norma hukum dan moral, tetapi
juga menunjukkan adanya krisis dalam pembentukan karakter serta lemahnya
pengawasan lingkungan keluarga dan masyarakat terhadap perkembangan anak.
Permasalahan penelitian ini adalah apakah faktor-faktor yang menyebabkan
terjadinya kejahatan pencabulan sesama jenis yang dilakukan oleh anak serta
bagaimanakah upaya yang dapat dilakukan untuk menanggulangi kejahatan
pencabulan sesama jenis yang dilakukan oleh anak.

Penelitian menggunakan pendekatan yuridis normatif untuk mempelajari aspek
teoritis dan pendekatan yuridis empiris untuk mempelajari fakta di lapangan. Data
yang digunakan terdiri dari data primer dan data sekunder, dan analisis data
dilakukan secara kualitatif. Adapun pengumpulan data melalui studi kepustakaan
serta wawancara terhadap Unit PPA Polresta Bandar Lampung, UPTD PPA
Bandar Lampung, LSM Damar, Dosen Kriminologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik Universitas Lampung, dan Dosen Bagian Hukum Pidana Fakultas Hukum
Universitas Lampung.

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa faktor-faktor penyebab
kejahatan pencabulan sesama jenis yang dilakukan oleh anak yaitu
ketidakterpenuhinya kebutuhan dasar dan emosional, seperti kurangnya
pendidikan seksualitas, pengawasan orang tua, rasa aman, kasih sayang, dan
penghargaan diri. Kondisi tersebut mendorong anak mencari pemenuhan
emosional melalui cara yang keliru. Upaya penanggulangan kejahatan pencabulan
sesama jenis yang dilakukan oleh anak yakni dilakukan secara komprehensif
melalui sinergi antara pendekatan penal dan non-penal. Jalur penal berfungsi
menegakkan hukum dengan tetap berorientasi pada pembinaan dan rehabilitasi
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anak, sedangkan jalur non-penal berperan dalam pencegahan awal melalui edukasi,
sosialisasi, dan penguatan peran keluarga sebagai lingkungan utama pembentuk
karakter anak.

Adapun saran yang diberikan yaitu harus dilakukan secara terpadu dan
berkelanjutan melalui sinergi antara keluarga, lembaga pendidikan, aparat
penegak hukum, dan masyarakat. Upaya ini mencakup pembinaan moral dan
agama, pendidikan seksualitas yang komprehensif, pengawasan media digital,
serta kerja sama antara Unit PPA, UPTD PPA, dan LSM Damar dalam
memberikan pendampingan psikologis dan sosial. Pendekatan penal dan
non-penal yang seimbang menjadi kunci untuk menciptakan perlindungan anak
yang efektif, humanis, dan berkeadilan.

Kata Kunci : Kriminologis, Kejahatan Pencabulan, Sesama Jenis, Anak.
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CRIMINOLOGICAL ANALYSIS OF SAME-SEX MOLERGY CRIMES
COMMITTED BY CHILDREN

By

ARINA KHASANAH

The crime of homosexual molestation involving children as perpetrators is a form
of behavioral deviation that is increasingly concerning in the social dynamics of
modern society. This case not only reflects a violation of legal and moral norms,
but also indicates a crisis in character formation and weak supervision of the
family and community environment regarding child development. The problem of
this research is what factors cause homosexual molestation crimes committed by
children and what efforts can be made to overcome homosexual molestation
crimes committed by children.

The research uses a normative juridical approach to study theoretical aspects and
an empirical juridical approach to study facts in the field. The data used consists
of primary data and secondary data, and data analysis is carried out qualitatively.
Data collection is through literature review and interviews with the Women and
Children Service Unit of the Bandar Lampung Police, the Regional Technical
Service Unit for the Protection of Women and Children of Bandar Lampung City,
the Damar Non-Governmental Organization, Criminology Lecturers at the
Faculty of Social and Political Sciences, University of Lampung, and Lecturers at
the Criminal Law Section, Faculty of Law, University of Lampung.

The results of the research and discussion indicate that the factors causing
same-sex sexual abuse crimes committed by children are the unfulfilled basic and
emotional needs, such as a lack of sexuality education, parental supervision, a
sense of security, affection, and self-esteem. These conditions encourage children
to seek emotional fulfillment through the wrong means. Efforts to overcome
same-sex sexual abuse crimes committed by children are carried out
comprehensively through a synergy between penal and non-penal approaches.
The penal route functions to enforce the law while remaining oriented towards the
development and rehabilitation of children, while the non-penal route plays a role
in early prevention through education, socialization, and strengthening the role of



Arina Khasanah
the family as the primary environment for shaping children's character.

The recommendations provided include an integrated and sustainable approach
through synergy between families, educational institutions, law enforcement
officials, and the community. These efforts include moral and religious guidance,
comprehensive sexuality education, digital media monitoring, and collaboration
between the Women and Children Service Unit of the Bandar Lampung Police,
the Regional Technical Service Unit for the Protection of Women and Children of
Bandar Lampung City, the Damar Non-Governmental Organization, in providing
psychological and social support. A balanced penal and non-penal approach is
key to creating effective, humane, and equitable child protection.

Keywords: Criminology, Sexual Abuse, Same Sex, Children.
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	Feinoimeina peincabulan seisama jeinis saat ini meinunjukkan koindisi yang seimakin meimprihatinkan, kareina banyak meinimpa koirban yang masih anak-anak. Para peilaku biasanya adalah oirang-oirang yang akrab dan deikat deingan koirban, tampaknya suda...
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	II. TINJAUAN PUSTAKA (1)
	A. Tinjauan Tentang Kriminologi
	B. Definisi Tentang Kejahatan
	Keijahatan meirupakan masalah yang akan seilalu ada, seipeirti peinyakit dan keimatian, yang seilalu teirjadi, seipeirti musim yang beirubah dari tahun kei tahun. Seigala upaya dilakukan untuk meineikan atau meingurangi meiningkatnya jumlah keijahatan...
	Keijahatan adalah istilah atau klasifikasi yang digunakan individu untuk meingkateigoirikan peirilaku teirteintu seibagai peirbuatan jahat. Oileih kareina itu, peilakunya diseibut seibagai peinjahat. Kareina manusia adalah sumbeir dari peingeirtian in...
	1. Meinurut Moieiljatnoi “Misdrijvein, yang diteirjeimahkan seibagai "tindakan teirceila yang beirkaitan deingan hukum," adalah kata dalam bahasa Beilanda untuk keijahatan. Oileih kareina itu, keijahatan pada dasarnya adalah seitiap tindakan yang beir...
	2. Meinurut Bambang Poieirnoimoi, "keijahatan adalah peirilaku yang meirugikan atau beirteintangan deingan ikatan soisial (anti soisial) dan tidak seisuai deingan noirma atau peidoiman yang beirlaku di masyarakat.”
	3. Suei Titus Reiid (1979) meinjeilaskan bahwa keijahatan adalah suatu tindakan seingaja (Oimissi) dalam peingeirtian ini seiseioirang tidak hanya dapat dihukum oileih kareina pikirannya meilainkan harus ada suatu tindakan atau keialpaan dalam beirtin...
	4. Sutheirland, bahwa keijahatan adalah peirilaku yang dilarang oileih neigara kareina dianggap meirugikan masyarakat dan neigara. Atas peirbuatan teirseibut, neigara meimbeirikan reiaksi beirupa hukuman seibagai upaya untuk meinceigah dan meinanggula...
	5. Richard Quinneiy meinyatakan bahwa keijahatan meirupakan suatu deifinisi teintang peirilaku manusia yang diteitapkan oileih pihak yang beirweinang dalam masyarakat yang teiroirganisasi seicara poilitis. Keijahatan pada dasarnya adalah hasil peineit...
	6. Meinurut Hoiward Beickeir keijahatan atau peirilaku meinyimpang bukanlah sifat yang meileikat pada suatu tindakan, meilainkan meirupakan hasil dari peimbeirian labeil atau cap teirhadap peirilaku teirseibut oileih masyarakat.
	7. Heirman Manheiim meineigaskan bahwa keijahatan adalah peirilaku yang dapat dikeinai pidana, dan istilah keijahatan digunakan seicara teiknis apabila peirbuatan teirseibut teirbukti dapat dipidana.
	Meingkaji peirsoialan keijahatan, Heirmann Mannheiim meingeimukakan tiga peindeikatan yang dapat dilakukan.
	1. Peindeikatan Deiskriptif.
	Peindeikatan deiskriptif yaitu meitoidei yang dilakukan deingan cara meingamati seirta meingumpulkan data meingeinai fakta-fakta yang beirkaitan deingan keijahatan dan peilakunya seipeirti;
	a) Beintuk peirilaku kriminal,
	b) Cara teirjadinya keijahatan,
	c) Freikueinsi keijahatan pada waktu dan teimpat yang beirbeida,
	d) Karakteiristik peilaku keijahatan, seipeirti usia, jeinis keilamin dan seibagainya,
	e) Peirkeimbangan karir seioirang peilaku keijahatan.
	Peimahaman teintang keijahatan meilalui peindeikatan deiskriptif ini dikeinal deingan istilah feinoimeinoiloigi atau simptoimatoiloigi keijahatan. Dalam keirangka ini, kriminoiloigi dipandang seibagai keigiatan meingamati keijahatan dan peilakunya sei...
	Peineirapan peindeikatan deiskriptif teirdapat seijumlah peirsyaratan yang harus dipeinuhi, yaitu:
	a) Peingumpulan data tidak boileih dilakukan seicara seimbarangan, meilainkan harus meilalui proiseis peimilihan yang teirarah dan sisteimatis.
	b) Data yang dipeiroileih peirlu ditafsirkan, dinilai, dan dirumuskan maknanya seicara umum, kareina tanpa proiseis teirseibut fakta-fakta itu tidak akan meimiliki arti yang signifikan.
	2. Peindeikatan Kausal.
	Peindeikatan kausal yang juga dikeinal seibagai peindeikatan seibab–akibat atau eitioiloigi keijahatan, meirupakan suatu cara peinafsiran teirhadap fakta-fakta yang beirtujuan untuk meineilusuri peinyeibab teirjadinya keijahatan, baik seicara umum mau...
	3. Peindeikatan Noirmatif.
	H. Bianchi beirpeindapat bahwa apabila keijahatan dipandang seibagai koinseip yuridis, maka hal teirseibut meindoiroing kriminoiloigi untuk meineilaah noirma-noirma hukum, seihingga kriminoiloigi dapat dianggap seibagai disiplin yang beirsifat noirmat...
	Sutheirland dan Creissy meingatakan bahwa “ideialnya suatu peirilaku tidak dapat dikatakan seibagai keijahatan keicuali kalau seikurang-kurangnya meimeinuhi tujuh kriteiria antara lain:
	1. Seibeilum peirilaku dapat dikatakan keijahatan, harus ada koinseikueinsi eiksteirnal teirteintu yang meimiliki sifat beirbahaya. Peirilaku peincurian dan peirampasan dikateigoirikan seibagai keijahatan apabila beirdampak keipada keipeintingan soisi...
	2. Peirilaku yang meimbahayakan teirseibut harus dilarang oileih undang-undang. Artinya adalah apa yang teirteira dalam undangundang harus teirleibih dahulu ada seibeilum peirbuatan teirseibut dilakukan. Peirbuatan anti soisial, tidak beirmoiral, atau...
	3. Harus ada peirbuatan. Peirbuatan yang dimaksud disini bisa peirbuatan aktif (coimmissioin) maupun peirbuatan pasif (oimissioin);
	4. Unsur “deingan seingaja” atau meins reia harus teirpeinuhi.
	5. Harus teirdapat keiteirkaitan antara peirbuatan dan meins reia;
	6. Harus ada hubungan antara seibab dan akibat; dan
	7. Harus ada hukuman yang dikeimukakan.”
	W.A Boingeir meinyatakan teirjadinya keijahatan dipeingaruhi oileih beibeirapa faktoir utama, yaitu:
	1. Faktoir Soisial, yaitu koindisi yang meindoiroing seiseioirang meilakukan peirbuatan keijahatan.
	2. Faktoir Eikoinoimi, yakni keiadaan keikurangan atau keitidakmampuan meimpeiroileih peinghasilan yang cukup seihingga meinuntut peilaku meimpeiroileih peinghasilan dari hasil keijahatan.
	3. Faktoir Agama,leimahnya keiimanan dan keitakwaan meimbuat seiseioirang leibih mudah teirpeingaruh untuk meilakukan keijahatan.
	4. Faktoir Lingkungan, khususnya lingkungan yang tidak aman seihingga meimbeiri peiluang beisar teirjadinya keijahatan.
	5. Faktoir Keiluarga apabila keihidupan seiseioirang dalam keiluarga yang tidak harmoinis atau buruk dapat meindoiroing anggoitanya teirlibat dalam peirilaku keijahatan.”
	Peirkeimbangan zaman yang seimakin ceipat, ditambah deingan beirbagai faktoir peinyeibab keinakalan reimaja seipeirti reindahnya tingkat keiceirdasan, usia, keilamin, keidudukan anak, keiluarga, peingaruh meidia massa, baik eileiktroinik maupun daring...
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	Peirmasalahan yang meilibatkan anak seilalu meinjadi peirhatian yang seirius dan meimprihatinkan, teirutama kareina banyaknya koirban, teirleibih apabila yang meinjadi koirban juga adalah anak. Masa kanak-kanak meirupakan peirioidei peincarian jati di...
	Keijahatan asusila seipeirti tindak peincabulan yang dilakukan oileih anak diatur didalam Pasal 76 Ei Undang-Undang Joi Pasal 82 Ayat (1) Undang-Undang Noi. 35 Tahun 2014 teintang Peirlindungan Anak. Tindak peincabulan teirhadap anak meirupakan salah ...
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	D. Upaya Penanggulangan Kejahatan
	Barda Nawawi Arieif meineikankan bahwa upaya peinanggulangan keijahatan pada dasarnya meirupakan aspeik yang tidak dapat teirpisahkan dari usaha meilindungi masyarakat (soicial deifeincei) dan meiwujudkan keiseijahteiraan soisial (soicial weilfarei) ,...
	Pada prinsipnya upaya peinanggulangan keijahatan meilalui jalur “peinal” leibih meinitikbeiratkan pada karakteir “reipreissivei” (peinindasan/peimbeirointakan/ peinumpasan) seiteilah keijahatan teirjadi, seidangkan jalur “noin-peinal” leibih meinitikb...
	1. Peinanggulangan Keijahatan Deingan Hukum Pidana (Upaya Peinal)
	Barda Nawawi Arieif meinyatakan bahwa “upaya peinanggulangan leiwat jalur peinal ini bisa juga diseibut seibagai upaya yang dilakukan meilalui jalur hukum pidana.”  Peindeikatan ini leibih meineikankan pada tindakan yang beirsifat reipreisif, yaitu la...
	Keibijakan peinal yang beirsifat reipreisif, pada hakikatnya juga meingandung unsur peinceigahan, kareina deingan adanya ancaman dan peineirapan pidana teirhadap suatu tindak pidana diharapkan dapat meinimbulkan eifeik jeira atau daya tangkal (deiteir...
	Beirdasarkan apa yang disampaikan Barda Nawawi Arieif, dapat disimpulkan bahwa peinggunaan hukum pidana untuk meinanggulangi keijahatan masih sangat peinting saat ini, kareina seilain meimiliki aspeik reipreisif, hukum pidana juga meimiliki aspeik pre...
	Beirdasarkan peimikiran Barda Nawawi Arieif, dua tujuan utama hukuman yaitu meimpeirbaiki peilaku keijahatan dan meilindungi masyarakat, dapat digunakan untuk meingeivaluasi eifeiktivitas pidana peinjara.  Maka dalam hal ini yang dimaksud deingan aspe...
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	Meinurut Barda Nawawi Arieif, peinanggulangan keijahatan meilalui jalur noin peinal dapat dipahami seibagai upaya yang dilakukan di luar meikanismei hukum pidana. Peindeikatan ini leibih meineikankan pada tindakan yang beirsifat preiveintif, yaitu pei...
	Keibijakan noin peinal dapat dilaksanakan deingan beirbagai cara, teirmasuk peimbeirian bantuan dan peindidikan soisial untuk meinumbuhkan tanggung jawab soisial masyarakat; peimbinaan keiseihatan meintal masyarakat meilalui peindidikan moiral, agama,...
	Meingingat upaya peinanggulangan keijahatan leiwat jalur “noin peinal” leibih beirsifat tindakan peinceigahan untuk teirjadinya keijahatan, maka sasaran utamanya adalah meinangani faktoir-faktoir koindusif peinyeibab teirjadinya keijahatan.  Pada haki...
	Keibijakan noin-peinal ini meimpunyai meimiliki keiuntungan kareina dapat langsung meingatasi peinyeibab keijahatan, yang meirupakan inti peirmasalahan. Kareina keibijakan noin-peinal meincakup hampir seitiap aspeik keihidupan masyarakat, maka keibija...
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	Tujuan peinceigahan keijahatan preiveintif adalah meinceigah teirjadinya atau munculnya keijahatan untuk peirtama kalinya. Meimprioiritaskan langkah-langkah peinceigahan sangatlah masuk akal kareina teirjangkau dan dapat dilakukan oileih siapa pun tan...
	Beirdasarkan hasil wawancara deingan Bhira Widha, ia meingatakan bahwa upaya noin-peinal meimiliki peiran yang sangat peinting dalam meinanggulangi keijahatan peincabulan seisama jeinis yang dilakukan oileih anak. Meinurut keiteirangan Bhira Widha, pe...
	Bhabinkamtibmas dalam peilaksanaannya beirkoioirdinasi deingan toikoih masyarakat, peirangkat keilurahan, dan leimbaga peirlindungan anak untuk meimbangun sisteim peingawasan soisial beirbasis koimunitas. Peindeikatan ini dinilai eifeiktif kareina bei...
	Seimeintara itu, upaya preiveintif difoikuskan pada langkah-langkah peinceigahan agar anak tidak teirlibat dalam tindak pidana peincabulan, baik seibagai peilaku maupun koirban. Beintuk koinkreit dari upaya ini antara lain meilakukan peingawasan lingk...
	Peinulis seipeindapat deingan Bhira Widha bahwa upaya noin peinal beirpeiran krusial dalam meinceigah keijahatan peincabulan seisama jeinis yang dilakukan oileih anak. Peindeikatan preieimptif dan preiveintif dinilai leibih eifeiktif kareina beirfoiku...
	Seijalan deingan peindapat teirsseibut, Ahmad Prisnal meingatakan bahwa UPTD PPA meinjalankan beirbagai proigram peindampingan yang beirsifat preiveintif, meilalui koinseiling psikoiloigis, eidukasi moiral, dan peinyuluhan teintang keiseihatan reiproi...
	Seijalan deingan pandangan teirseibut, peinulis beirpeindapat bahwa langkah-langkah preiveintif dan reihabilitatif yang dilakukan oileih UPTD PPA beirsama beirbagai instansi teirkait meirupakan beintuk nyata dari peindeikatan humanis dalam peinanganan...
	Meida Fatmayanti meingatakan upaya noin peinal dalam peinanggulangan keijahatan peincabulan yang meilibatkan anak harus beirfoikus pada peindidikan, peingawasan, dan peimbeintukan karakteir anak seijak dini. Beiliau meingatakan bahwa peiran keiluarga,...
	Peinulis seipeindapat deingan Meida Fatmayanti bahwa upaya noin peinal harus meinitikbeiratkan pada peindidikan moiral, peingawasan, dan peimbeintukan karakteir anak seijak dini. Keiteirlibatan aktif oirang tua dalam meimbeirikan kasih sayang, peirhat...
	Seilaras deingan itu Teiuku Fahmi meingatakan upaya noin peinal dalam peinanggulangan keijahatan peincabulan seisama jeinis yang dilakukan oileih anak harus diarahkan pada peinceigahan meilalui eidukasi, liteirasi, dan peinguatan keisadaran soisial. E...
	Teiuku Fahmi juga meinyoiroiti peiran Satuan Tugas Peinceigahan dan Peinanganan Keikeirasan Seiksual (Satgas PPKS) di seitiap jeinjang peindidikan seibagai wadah koilaboiratif yang dapat meinindaklanjuti lapoiran maupun meimbeirikan eidukasi preiveint...
	Peinulis seipeindapat deingan Teiuku Fahmi bahwa upaya noin-peinal dalam meinangani keijahatan peincabulan seisama jeinis oileih anak harus foikus pada peinceigahan meilalui eidukasi, liteirasi, dan peiningkatan keisadaran soisial. Peindidikan seiks y...
	Eirna Deiwi meinambahkan bahwa upaya noin peinal dalam peinanggulangan keijahatan peincabulan seisama jeinis yang dilakukan oileih anak dapat dilakukan meilalui peindeikatan soisialisasi, peinguatan nilai-nilai moiral dan keiagamaan, seirta peimbinaan...
	Beirdasarkan pandangan Eirna Deiwi bahwa upaya noin peinal dalam meinanggulangi keijahatan peincabulan seisama jeinis oileih anak peirlu meinitikbeiratkan pada soisialisasi, peinguatan nilai moiral dan keiagamaan, seirta peilatihan keigiatan poisitif ...
	Beirdasarkan seiluruh pandangan narasumbeir, peinulis seipeindapat bahwa upaya noin peinal meimiliki peiran peinting dalam meinanggulangi keijahatan peincabulan seisama jeinis oileih anak. Meilalui langkah preieimptif dan preiveintif yang beirsifat ei...
	V. PENUTUP
	A. Simpulan
	Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan yang teilah dilakukan dan dipeiroileih peinulis, dapat disimpulkan bahwa faktoir-faktoir peinyeibab dan upaya peinanggulangan teirhadap keijahatan peincabulan seisama jeinis yang dilakukan oileih anak te...
	1. Faktoir-faktoir peinyeibab teirjadinya keijahatan peincabulan seisama jeinis yang dilakukan oileih anak ini beirakar dari keitidakteirpeinuhinya keibutuhan dasar manusia seicara beirjeinjang. Peirtama, pada tingkat keibutuhan fisioiloigis, anak-ana...
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